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ABSTRAK 

KEABSAIIAN TRANSAKSI JUAL BELi MELALUI INTERNET 
(EC01\1MERCE) DILIHA T DARI BUKU Ill KUHPerdata DAN UNDANG
UNDANG No.11TAllUN2008 TENT ANG INFOR.\IASI DAN TRAJ�SAKSI 

ELEKTRONIK. 

OLEH 
MAH FU ZAii 

07.840.0133 
BIDANG HUKml KEPERDATAAN 

Sesuai dcngan asas kebebasan berkontrak sebagaimana tersimpul dari Pasal 1338 
jo 1320 jo Pasal 18 UUITE KUH Perdata, maka dalam praktek tumbuh berrnacam
macam pcrjanjian baru, salah satunya adalah perjunjian jual beli yang dilakukan dcngan 
menggunakan jasa Internet. Undang-Undang Nomor 11 Tabun 2008 tentang lnformasi 
dan Transaksi Elektronik (UUITE) menyebutkan bahwa bukti dan perjanjian elektronik 
mengjknt dan sah. Namun pada kenyataanya tronsaksi melalui clektronik menyangkut 
keabsahan, tanggung jawab dan sistem pembuktiannya tidak dipahami oleh pihak-pihak 
dalam jual beli sehingga dirngukan olch masyarakat dari aspek hukumnya. Penulisan 
sk.ripsi ini bertujuan untuk mcnjelaskan bagaimana keabsahan pcrjanjian melalui Internet, 
tanggung jawab pihak-pihak dalam perjanjian mclalui Internet dan sistem pcmbuktinn 
transaksi elektronik (e-commerce). Dalam penulisan ini data dipcroleh melalui pcnelitian 
kepustakaan dan wawancnra yang merupakan penelitian hulcum normatif untuk 
mendapatkan data selcunder yang dilakukan dengan cara membaca bulcu-buku, pcraturan 
perundang-undangan, perjanjian baku jual beli melalui Internet, situs di Internet dan 
hasil-hasil penelitian yang berkaitan dcngan topik peaelitian ini. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa dalam e-commerce dapat diterapkan secara analogis Buku Ill KUH 
Perdata yang dalam Pasal 1320 yang menentukan syarat sahnya suatu perjanjian yaitu 
kesepakatan, kecakapan, suatu hat tertentu dan suatu sebab yang halal. Pasal 18 UUITE 
menyebutkan bahwa transaksi elektronik yang dituangkan ke dalam kontrnk elektronik 
mengikat para pihak. Penjual bertanggung jawab atas produk atau jasa yang tclah 
diiklankannya di Internet serta bertanggung jawab ntas pengiriman barang atau jasa yang 
telah dipcsan oleh pembeli alas produk dan jasanya. Sedangkan pembeli bertanggung 
jawab untuk membayar sejumlah harga dari produk atau jasa yang dibelinya. Bcrdasarkan 
sistem pcmbuktian hukum pcrdnta yang masih menggunakan kctcntuan yang diatur 
dalam KUH Perdata alat-alat bukti dalam perkara perdata terdiri dari : bukti tulisan, bukti 
saksi-saksi, persaagkaan-persangkaan, pengakuan dan bukti sumpah (Pasal 1866 BW 
atau 164 HIR). UUITE menambahkan dengan bukti elektronik (Pasal 5, 6, dan 7) 
Disnranknn untuk dilakukaMya sosialisasi mengenai UUITE schingga masyarakat dapat 
memahami dan mengetahui pcrihal keabsahan perjanjian melalui Internet tersebut. Bagi 
para pihak yang tidak mclaksanakan tanggung jawabnya scsuni dengan perjanjian yang 
telah discpakati dapat digugat oleh pihak yang mcrasa dirugikan untuk mendapatkan 
ganti rugi. Pemerintah seyogyanya membcrikan pengawasan yang lebih ketat lagi bagi 
para pihak yang melakukan transaksi elektronik supaya tidak disalahgunakan olch pihak
pihalc yang tidak bertanggungjawab. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Pada dasamya internet pertama kalinya diperkenalkan, pemrakarsanya tidak 

pemah m enduga bahwa dampak di kemodian hari akan sedcrnikian hebat. 

Sebclwnnya manusia h.anya membayangkan bahwa itu adalah suatu globaliSMi dunia 

fisik ketika batasan geografis yang membagi bumi menjadi bebcrapa Negara akan 

podar dan hilang. Secara perlahan-lahan usaha tersebut mulai dilakukan, yaitu dengan 

cara membuka perdagangan dunia seluas-luasnya tanpa proteksi dari pemerintah atau 

pihak lain yang mengatur mekanismejual beli. 

Perkembangan internet menyebabkan terbentuknya sebuah arena baru yang 

lajim disebut dengan dunia maya. Di sini setiap individu mcmiliki hak dan 

kemampuan untuk berhubungan dengan individu yang lain tanpa batasan apa pun 

yang menghalangioya. lnilah globalisasi yang pada dasarnya telah terlaksana di dunia 

maya, yang menghubungkan semua masyarakatdigital atau mereka yang sering 

menggunakan internet dalam aktivitas kehidupan setiap hari. 

Dari seluruh aspek kehidupan manusia yang tcrkena dampak kehadiran 

internet, sector bisnis atau perdagangan merupakan sector yang paling bcrkembang. 

Berdagang di dunia maya dengan memanfaatkan perangkat telekomunikasi. 

E_comnrerce (electronic commerce), merupakan mekanisme bisnis tersendiri yang 

usianya masih seumur jagung namun di sinilah letak keistimewaannya. Untuk yang 

l 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

sama agar dapat berhasil berbisnis di dunia maya karena selain " permainan pertama 

kalinya seluruh ma.sya.rakat di nmka bumi memitiki kesempatan dan peluang" ini 

masih sangat baru, lahan yang baru" digarap" pun masih sangat luas. 

£_commerce (pernlagaan elektronik) pada dasamya merupakan dampak dari 

berkembanganya teknologi informasi dan telekomunikasi. Sccara significant ini 

mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, yang dalam haJ 

terkait dengan mekanisme dagang. Semakin meningkatnya dunia bisnis yang 

mempergunakan internet da:lam melakukan aktivitas sehari-hari secara tidak langsung 

menciptakan sebuah domain dunia baru yang kerap diistilahkan dengao cyber space 

atau dunia maya. Berbeda dengan dunia nyata, cyber space memiliki karakteristik 

yaag unik. Karakteristik unik tersebut mempcrlihatkan bahwa seorang manusia dapat 

dengan mudah berinteraksi dedang siapa saja di duniasejauh yang bersangkutan 

tcrbubung ke internet. Hilangnya batas dunia yang memungkinkan seseorang 

berkomllnikasi dengan orang lain secara efesien dan efektif sccara langsung 

mengubah cara perusahaan melakllkan bisnis dengan perusahaan lain atau konsumen. 

Peter Fingar mengungkapkan bahwa: 

Pada prinsipnya e commerce menyediakan infrastruktur bagi pemsahaan 
untuk melakukan ekspansi proses bisnis internal menuju lingkungan ekstemal 
tanpa harus menghadapi rintangan waktu dan ruang (time and space) yang 
selama ini meajadi isyu utama. Peluang untuk membangon jaringan dengan 
bcrbagai institusi lain barus di manfaalkan karena dewasa ini pcrsasingan 
sesungguhnya terletak bagaimana sebuah perusahaan dapat memanfaalkan 
e _ comrnerce untuk meniniJcatkan ldnerja dafam bisnis inti yang di gclutinya. 3 

1 Ricardus Eko lndrajit, E_cotnml!rce Kial dan Stralt!gi di Dunia Maya, PT Elek 
Media Koputindo, Jakatta,2001.balaman 2. 
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Electronic commerce adalah salah satu bagian dalam pembahasan cyber law 

yang akhir-akhir ini hangat dibicarakan, merupakan kajian yang lebih khusus 

dibicarakan. Hal ini di sebabkan tentang e_commerce masih diragukan keabsahannya. 

Di kalangan ahli hukum di Indonesia masih berbeda pendapat menyangkut keabsahan 

perjanjian yang dibuat melalui internet. 

Pada sector pembangunan hukum, dalam mengantisipasi perkembangan 

teknologi, pemerintah sebenamya sudah mulai merintisnya sejak beberapa tahun 

belakangan ini, anlara lain dengan telah diundangkanya Undang-undang Nomor 8 

Tahun 1997 tcntang dokumen perusahaan yang dalam salah satu pasalnya mengatur 

mengenai dimungk.inkannya penyimpanan dokumen penisahaan dalam bentuk 

clektronis (paperless) membcrikan pengakuan bahwa dokurncn perusahaan yang di 

simpan di media elektronik dapat dijadik.an alat bukti yang sah. Demikian juga telah 

memberikan kemudahan dalam pengurusan dokumen bead an cukai dcngan 

menggunakan system EDI (Electronic Data Interchange. 

A.Pengertian dan penegasan judul 

Adapun judul yang diajukan dalam penulisan skripsi ini adalah "keabsahan 

jual bcli melalui internet (e_commerce) dilihat dari BUKU ITT KUH Perdata dan UU 

ITE". 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda atas judul yang diajukan 

maka berikut ini akan diberikan pengertian atas judul yang disebutkan di atas yaitu: 
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• Keabsahan adalah tidak melanggar undang-undang atau bukum yang berlaku. 

• Jual beli adalahsuatu perjanjian, dengan mana pihalc yang satu mengikatkan 

dirinya untuk menyerahkan suatu kcbendaan, dan pihalc yang lain untuk 

membayar harga yang telah di janjikan. 

• Internet adalah jaringan public yang sangat luas dan besar, layaknya yang 

dimiliki oleh suatu jaringan publilc,elektronik, ynng murah, cepat, dan 

kemudahan aksesnya, dan juga sebagai media penyampaian pesan/data 

sehingga dapat dilakukan pengiriman infonnasi sccara mudah dan ringkas 

bailc dalam bentuk data elektronik analok maupun digital 

• Electronic commerce (e_commerce) adalah proses pcmbelian dan penjualan 

produk, jasa dan infonnasi yang di lakukan secara elektronilc dengan 

memanfaatlcan jaringan computer. Salah satu jaringan yang digunalcan adalah 

internet. 

Berdasarkan pengertian di atas malca dapat dimengerti bahwa pembahasan 

yang akan dilakukan adalah tcntang sab atau tidaknya suatu pcrjanjian jualbeli yang 

dilakukan dcngan memanfaatkan jaringan computer atau internet yang berpedoman 

dengan aturan perundang-undangan. 
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B. Alasan pemilihan judul 

Melihnt pcngertian jual beli adalah suatu perjanjian, maka kita sedikit 

menelisik tentang syarat sahnya suatu pcrjanjian yang di atur dalam KUH Perdata 

pasaJ 1320 yaitu: 

I. Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan 

3. Suatu ha! tertentu 

4. Suatu sebab yang halal. 

Dari kctentuan di atas maka kita tahu perjanjian akan dikata sah apabila 

memenuhi syarat di atas tctapi di kaitkan dengan KUH Perdata, kebebasa berkontrak 

memungk.inkan komunikasi global dan memiliki akses terhadap informasi secara 

luas. Hal yang menarik untuk me1ihat bagaimana KUH Perdata meruunpung perikatan 

yang menggunakan jalur internet atau perdagangan melalui internet. Dalam peraturan 

mengenai perjanjian atau perdagangan yang .ada dalam perundang-undangan lebih 

fleksibel dalam menghadapi transaksi e_commerce. Cukup adanya perikatan diantara 

para pihak. perjanjian sudah terbentuk. 

R.ancangan Undang-undang lnformasi dan Transaksi Elcktronik baru saja di 

setujui DPR RI menjadi Undang-undang No.11 tahun 2008 tentang lnformasi dan 

Transaksi Elektronik (UUlTE) tepatnya pada tanggal 25 maret 2008 dan mulai 

berlaku scjak 12 april 2008. Dalam Udang-undang ini mencakup segala pranata 
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